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BAB |

PENDAHULUAN

Perkembangan tingkat kriminatitas yang bedcaitan dengan sireer crime di
wilayah ldukum Poltabes MS dewasa ini telah mengalami perkembangan yang
cukup mengkhawatirkan,’ hal ini ditandai dengan pelaku kejahatan bukan saja
orang-perieorangan yang dapat diminta pertanggungjawaban atas kesatahan
(strafbaarheid van den persoon) berupa tindak pidana yang dilakukan, melainkan
Juga telah berkembang kepada suatu kejahatan dengan melibatkan jaringan
organisasi dalam melakukan kejahatan, ditambah lagi modus opcrandi yang
dilakukan oleh pelaku kejahatan street crime dirasakan cukup canggih dan

teroganisir. Melalui modus operandi kejahatan yang dilakukan dapat dikategorikan

' Papgren Kepoltabes MS dalam Rangks Kuajungan Kapolda Sumul di Mapotmbes MS,
tanggal 26 Scpkember 2006 meounjukkan behwe peembangan hejahatan jalanan {strect crime) di
Witeyah Hukum Poliebes MS mengalami peninghmtan yang cukup mengihawatitkan dengan
mencuatnya kejahatan sebanyak 1.285 kasus dengan jumiah tersangka sebwiyak 325 orang. Telah
dilimpahkas ke penuntut umum sebanyak 297 kasus, yang telah divonis scbunyak $8 kasus. Adapun
klasifikesi soect crime adalab pencurian dengan kekerasan, pe<ncurian dengan pemberalan,
pengmman senjata api dan senjetz tjan, pencurien Kendaraan bermotor. penganiayaan dan
pembunuhen. Modus oporacdi yang ditindak Podi dilakukan wbadap poromangan, kelompok,
Jjaringan, penadah, ingansi Pobrt TNV abmsiswa, pelaku gadungan.

* Sudarto, Hukum Pidano /. Badan Penycdiaao Gahan-bmhan Kulish FH UNDIP, Sorarage,
1987/1988, hal. 85, bahws dipidamanya seeorang tidaklah cukusp spabila orang its telah mezlakuksn
pesbuacn yarg berten Engan dengan bukum atau bersifar melawan bukum 2adi meskipun paduain
b mc nenvhl rumusan delik dalain undangaovdang dan tidsk dibenaskan (ar abjectve weach
of o penal Frovision), namun hal krsebut belum memenuhi syarat untuk penjatwhan pidana. Untuk
pemindanaas perlu adanya syarat untuk penjatuhan pidana. Untuk pemindenasn masih perlu adanya
syarat, baliva orang yeng melakukao perbualae ilu mempunyai kesalahan awwu bersalsh (subjective
guill). Dengan perkaman lain Orang tersebut harus dzpat dipenenggungiawabkan stas perbusmanya
bary dapat dipermnggungjawabkan kepada omang tersebut Bandingkan juga. Romli Amasasmita,
Perbardingyin Hukum Pidarna, Mandar Maju, Bendung, 2000, hal. 67. Bahwa Peranggungjawaban
pidana pada dasamya dapa: pevsyaratan yaluii, ada suame tevdakan (comenSion algu omovissior) oleh
s gelskiz, yang meoerovhi mmuwan-neousan delik dalam eundangundang; Dan undakan i bersifat
“melawan hukwon™ aiay urawfis certs Petakunys hanus dapat dipenanggungjewabkan.
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bahwa kejahatan sneet crime di wilayah hukum Poltabes MS schagai salah satu
benwsk kejahatan white collar crime yang diartikan sebaga: suatu “crime committed
by a persun respectabilily and high school siutus in the course of his occepation™
Salah satu bentuk kejahawan street crime yang teriadi di wilayah hukum
Poitabes MS adalah pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan olch percrangan,
kelompol dan jaringa8n dengan modus operandi teriebih dahulu mengintai calon
kortban yang selanjutnya metakukan pencurian terhadap target harta benda korban.
Pelaku kejahatan tidak segan-segan melakukan kekerasan terhadap korban terupa
penyiksaen, pembunuhan dengan menggunakan senjala api. Setelah harta benda
dikuasai oleh korban kemudian pelaku menjual kendaraan benmotor yang dicuri
leepada penadah. Berdasaskan penindakan terhadap pelalaku kejahatan diwilavah
hukum Poltabes MS tergambar bahwa terdapat daerah-daciah yang rawan akan aksi
kejahawan pencurian kendaraan beyrmotor serta sarana yang digunaksn pelaku untuk
melakukan aksi kejahatannya mengidentifikasikan kejahatan jenis ini sudah
mengarah pada kejahatan yang terorganisir dengan tujuan penciptaan kota medan
tidak kondusif. Tujuan pelaku adalah tercitanya gangguan kecamanan dan Letertiban
masyarak3t. Penciptaan iklim ini mengkonwuksikan modus opecrandi kejahatan
pencurian bermotor mengarah pada kejahatan white collar crime, artinya ada pelaku
utama (duder) pendana yang memanfaatkan dan berlindung pada kondisi gangguan

ketertiban dan keamanan masyasakat untuk melakukan kejahatan lainnya.
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